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ABSTRAK

Keberlangsungan dan kemajuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sangat bergantung pada literasi
manajemen keuangan. Namun demikian, banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) yang menghadapi masalah
dasar dalam pengelolaan keuangan bisnis. Ini termasuk tidak membedakan uang bisnis dari uang pribadi dan tidak
mencatat transaksi secara teratur. Kondisi ini dapat mengganggu pengambilan keputusan bisnis, perhitungan
keuntungan, dan pengelolaan arus kas. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di Desa Seri Kembang III tentang manajemen keuangan melalui
pelatihan dasar pencatatan keuangan. Observasi awal, survei kondisi mitra, pelaksanaan pre-test, penyebaran
materi sosialisasi, pelatihan pencatatan keuangan, simulasi perhitungan laba-rugi, dan pendampingan langsung
dalam pengelolaan uang kas harian adalah semua metode yang digunakan dalam kegiatan ini. Dengan
menggunakan pendekatan partisipatif, pelaku usaha tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga
pengalaman yang dapat diterapkan secara langsung pada bisnis mereka. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki catatan keuangan, tidak tahu bagaimana memisahkan keuangan
pribadi dan bisnis, dan tidak tahu cara membuat laporan keuangan sederhana. Hasil post-test, di sisi lain,
menunjukkan bahwa semua peserta telah belajar banyak tentang pengelolaan keuangan dan membuat daftar biaya
dan keuntungan. Oleh karena itu, kegiatan ini berdampak positif pada peningkatan pengetahuan pelaku UMKM
tentang manajemen keuangan, yang merupakan fondasi awal untuk membangun usaha yang lebih stabil, terukur,
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, UMKM, Pencatatan Keuangan, Manajemen Keuangan, Pelatihan Usaha.

ABSTRACT

Financial management literacy is very important for the long-term success and growth of micro, small, and
medium-sized businesses (MSMEs). But a lot of small and medium-sized businesses (SMEs) have trouble
managing their money. This includes not keeping business and personal money separate and not keeping track of
transactions on a regular basis. This condition might make it hard to make business decisions, figure out profits,
and keep track of financial flow. The goal of this community service project is to teach MSME actors in Seri
Kembang III Village how to keep track of their money better by giving them basic financial recording training.
This activity uses a number of strategies, such as initial observations, partner condition surveys, pre-test
implementation, distribution of socialization materials, training in keeping financial records, simulations of
calculating profits and losses, and direct mentorship in daily cash management. Business owners not only learn
theory, but they also get hands-on experience that they can use right away in their firms when they use a
participative approach. The pre-test findings showed that most business owners didn't keep track of their money,
didn't know how to separate their personal and corporate accounts, and didn't know how to make simple financial
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statements. In contrast, the post-test results revealed that everyone had learnt a lot about how to manage money
and make lists of their income and expenses. So, this activity helps MSME actors learn more about how to handle
their money, which is the first step to developing a firm that is more solid, measurable, and long-lasting.

Keywords: Financial Literacy, Financial Management, MSMEs, Financial Record-Keeping, Business Training.

PENDAHULUAN

Literasi manajemen keuangan merupakan kemampuan fundamental bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengelola aktivitas finansial secara efektif dan
efisien guna mencapai keberlanjutan usaha (Riyani & Virgi, 2025). Kemampuan ini menjadi
krusial mengingat manajemen keuangan yang buruk seringkali menjadi penyebab utama
kegagalan UMKM (Utami et al., 2025). Dalam konteks ekonomi nasional, UMKM memiliki
peran strategis sebagai penggerak ekonomi rakyat dan penyedia lapangan kerja. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan manajemen keuangan menjadi hal yang sangat mendesak untuk
menjaga stabilitas serta mendorong pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan (Saragih et al.,
2024).

Meskipun literasi keuangan menjadi faktor penting, kenyataannya banyak UMKM masih
menghadapi kendala serius dalam pengelolaan keuangan. Permasalahan ini umumnya
disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan dan kebiasaan mencampurkan dana pribadi
dengan dana bisnis (Pinem & M, 2021; Utami et al., 2025). Kondisi ini diperparah dengan
ketergantungan pada sistem pencatatan manual yang tidak efisien dan rawan kesalahan,
sehingga menghambat proses pengambilan keputusan strategis yang tepat waktu (Fatah &
Purwanto, 2024). Rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap konsep dasar akuntansi dan
manajemen keuangan juga menyebabkan kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang
akurat dan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan usaha (Perdana et al., 2025).

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM berkaitan dengan rendahnya literasi
keuangan, yang berdampak pada lemahnya pengendalian arus kas, kesalahan dalam
pengambilan keputusan investasi, dan kurangnya kemampuan untuk menilai kondisi keuangan
usaha secara objektif (Susan, 2020). Minimnya literasi keuangan juga berdampak negatif
terhadap profitabilitas dan daya saing UMKM di pasar (Slamet et al., 2024). Selain itu,
rendahnya tingkat literasi digital menyebabkan sebagian besar pelaku UMKM belum
memantfaatkan teknologi dan aplikasi keuangan digital yang sebenarnya dapat mempermudah
proses pengelolaan finansial (Irdawati et al., 2025; Slamet et al., 2024). Hal ini menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak bagi pelaku UMKM untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai dasar-dasar pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan digital
agar mampu menghadapi tantangan persaingan dan mempertahankan keberlanjutan usaha.

Analisis situasi menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan pada UMKM tidak
hanya berkaitan dengan kurangnya pengetahuan, tetapi juga dengan sikap keuangan yang
belum bijak dalam pengelolaan modal, pencatatan transaksi, dan penggunaan keuntungan
usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan, yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan, dapat meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola risiko serta memperbaiki kinerja keuangan
mereka (Hanasri et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang berfokus pada
pelatihan dan pendampingan literasi manajemen keuangan menjadi langkah strategis untuk
membantu pelaku UMKM meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahanya.

Berbagai program pelatihan keuangan bagi UMKM sebelumnya telah dilakukan oleh
pemerintah daerah, lembaga keuangan, maupun perguruan tinggi pada pelaku usaha di Desa
Seri Kembang III. Diantaranya (Fatimah et al., 2024) yang melakukan pendampingan dan
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pelatihan pemasaran digital, serta (Herudiansyah et al., 2019; Ningrum et al., 2024) yang
melakukan penyuluhan pentingnya label pada kemasan produk. Namun, kegiatan-kegiatan
tersebut belum membahas pencatatan keuangan dan laporan keuangan sederhana.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
manajemen keuangan pelaku UMKM Desa Seri Kembang III, Kecamatan Payaraman,
Kabupaten Ogan Ilir, baik dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan. Melalui kegiatan
ini diharapkan pelaku UMKM mampu memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan usaha,
termasuk pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta perencanaan
arus kas. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan mendorong pemanfaatan teknologi keuangan
digital untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan, serta
mengembangkan kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan informasi finansial sebagai
dasar pengambilan keputusan strategis.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan melibatkan pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) secara langsung sebagai subjek utama kegiatan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana pelaku usaha tidak hanya
berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
praktik pengelolaan keuangan. Pendekatan ini dipilih agar proses sosialisasi dan pendampingan
mampu memberikan pengalaman praktis yang sesuai dengan kondisi nyata usaha masing-
masing pelaku UMKM, sehingga hasil kegiatan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

1.  Pemilihan Mitra dan Lokasi Kegiatan

Pemilihan mitra dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria pelaku
usaha yang masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan usaha.
Mitra dalam kegiatan ini berjumlah lima pelaku UMKM yang berada di Desa Seri Kembang
III, Kecamatan Payaraman, Kabupaten Ogan Ilir, dengan jenis usaha didominasi oleh usaha
sembako. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama periode Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu
pada tanggal 29 Juli 2025 hingga 3 September 2025. Penentuan lokasi kegiatan didasarkan
pada hasil koordinasi dengan perangkat desa serta adanya kebutuhan nyata pelaku usaha
terhadap peningkatan literasi manajemen keuangan.

2.  Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi awal dengan perangkat desa dan pelaku
UMKM untuk memperoleh gambaran kondisi usaha dan permasalahan yang dihadapi. Pada
tahap ini, tim pengabdian mengumpulkan data awal mengenai praktik pengelolaan keuangan
yang selama ini diterapkan oleh pelaku usaha, termasuk sistem pencatatan transaksi dan
pemisahan keuangan pribadi dan usaha. Selain itu, tim menyusun materi pelatihan yang
mencakup konsep dasar manajemen keuangan UMKM, pemisahan keuangan pribadi dan
usaha, pencatatan transaksi keuangan harian, perhitungan laba-rugi sederhana, serta
pengelolaan kas harian.

3.  Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan secara
langsung kepada pelaku usaha. Pada tahap ini, tim menyampaikan materi secara interaktif dan
disertai dengan diskusi untuk meningkatkan pemahaman peserta. Selanjutnya, dilakukan
simulasi pencatatan transaksi keuangan sederhana menggunakan buku kas, di mana pelaku
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usaha mempraktikkan pencatatan uang masuk dan keluar berdasarkan kondisi usaha masing-
masing. Selain itu, dilakukan pendampingan individual untuk membantu pelaku usaha
menerapkan sistem pencatatan keuangan secara langsung dan menyesuaikannya dengan
aktivitas usaha sehari-hari.

4.  Evaluasi dan Analisis

Tahap evaluasi dan pendampingan lanjutan dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test guna mengukur
peningkatan pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha terhadap literasi manajemen
keuangan. Data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat
efektivitas kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Hasil Kegiatan Observasi

Pada tahap awal kegiatan, tim melakukan observasi dan koordinasi dengan perangkat
desa serta pelaku usaha di Desa Seri Kembang III sejak 29 Juli 2025. Tim juga melakukan
survei kepada pelaku usaha dan memperoleh informasi sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-Test Pelaku Usaha

Sudah memiliki ~ Viengetahui
pentingnya Tahu cara membuat
. Lama usaha catatan .
Jenis usaha . memisahkan uang laporan keuangan
berjalan keuangan
usaha dan uang sederhana?
usaha? o
pribadi?
Sudah tau dengan cara
membuat buku pengeluaran
Toko sembako 2,5 tahun Iya Iya dan di sana terdapat modal
debit dll
Warung sembako 5 tahun Tidak Iya Belum
Warung sembako 1 tahun Tidak Tidak Tahu sedikit
Warung sembako 8 bulan Tidak Tidak Tidak
Toko sembako 2 bulan Tidak Tidak Belum tahu caranya

Hasil pre-test di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memahami
konsep dasar manajemen keuangan dan masih mencampurkan antara keuangan pribadi dan
usaha. Pencatatan transaksi keuangan umumnya dilakukan secara manual di buku catatan tanpa
pengelompokan yang jelas antara pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa rendahnya literasi keuangan menjadi kendala
utama dalam pengelolaan usaha kecil (Pinem & M, 2021; Utami et al., 2025). Selain itu,
mayoritas pelaku usaha belum mengetahui manfaat pencatatan keuangan.

2.  Hasil Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

Selanjutnya dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan langsung ke pelaku usaha dalam
melakukan pencatatan keuangan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk implementasi dari
kebutuhan pelaku usaha sebagai mitra yang sebelumnya teridentifikasi memiliki kendala dalam
pengelolaan keuangan usaha, seperti belum adanya pencatatan transaksi dan pencampuran
antara uang pribadi dan usaha. Pada sesi sosialisasi, tim pengabdian memperkenalkan konsep
dasar manajemen keuangan sebagai kemampuan untuk mengelola uang usaha dengan baik.
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Pelaku usaha diberikan pemahaman mengenai pentingnya manajemen keuangan dalam
menjaga keberlanjutan usaha, mengontrol arus kas, serta mengambil keputusan bisnis yang
tepat. Materi ini juga menekankan bahwa kemampuan mengatur keuangan merupakan faktor
penting untuk mempertahankan kestabilan dan pertumbuhan usaha.

Selanjutnya, pada sesi pelatihan, pelaku usaha diberikan materi dan pendampingan

mengenai dasar-dasar manajemen keuangan UMKM pada tanggal 21 Agustus 2025. Materi ini
mencakup tiga prinsip utama, yaitu:

a.

Memisahkan uang pribadi dan uang usaha. Pelaku usaha diarahkan untuk menyimpan
dana usaha di tempat terpisah dari uang pribadi, baik dalam bentuk rekening maupun
wadah fisik yang berbeda. Langkah ini bertujuan agar pelaku usaha dapat dengan mudah
memantau perputaran modal dan keuntungan usaha tanpa tercampur dengan pengeluaran
rumah tangga.

Mencatat semua transaksi keuangan. Pelaku usaha diperkenalkan cara menggunakan
buku kas sederhana untuk mencatat uang masuk dan uang keluar setiap hari. Tim
mencontohkan format pencatatan transaksi harian yang mencakup tanggal, keterangan
transaksi, jumlah pemasukan, dan pengeluaran. Dalam pelatihan, pelaku usaha juga
melakukan praktik langsung mengisi format tersebut berdasarkan simulasi kegiatan
usaha mereka.

Menghitung laba atau rugi secara sederhana. Pelaku usaha diajarkan menggunakan
rumus dasar uang masuk dikurangi uang keluar untuk mengetahui kondisi keuangan
usahanya. Dengan perhitungan sederhana ini, pelaku UMKM diharapkan dapat menilai
apakah usahanya mengalami keuntungan atau kerugian dalam periode tertentu.

Gambar 1. Pelatihan Pencatatan Keuangan

Selain tiga prinsip dasar tersebut, tim juga memberikan panduan praktis mengelola uang

kas harian pada pelaku usaha yang terbagi atas empat waktu kegiatan, yaitu:

a.
b.

3.

Pagi hari, menghitung uang kas awal dan menyiapkan uang kembalian secukupnya.
Sore hari, mencatat seluruh transaksi penjualan dan pengeluaran, serta menyimpan nota
pembelian dan menghitung stok barang yang tersisa.

Malam hari, menghitung sisa uang kas dan mencocokkannya dengan catatan harian.
Akhir bulan, melakukan rekapitulasi keuntungan bulanan dan melakukan evaluasi
terhadap jenis produk yang paling laku dan yang mengalami kerugian.

Evaluasi dan Analisis
Melalui kegiatan ini, tim berharap pelaku usaha mendapatkan materi berupa teori dan

penerapannya. Serta pengalaman dengan mempraktikkan langsung penyusunan pencatatan
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keuangan yang sesuai dengan kondisi usaha. Setelah dilakukan pelatihan, pelaku usaha mulai
memahami pentingnya melakukan pencatatan keuangan secara teratur dan terstruktur. Hal ini
terlihat pada hasil post-test yang dilakukan seperti terlihat ada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Post-Test Setelah Kegiatan

Apakah Anda sekarang Apakah Anda bisa Apakah Anda ingin mencoba
Jenis Usaha tahu cara mencatat uang membuat daftar biaya dan  mencatat keuangan usaha
masuk dan keluar usaha? keuntungan usaha? mulai minggu ini?
Toko Sembako iya saya tahu iya iya
Warung Sembako tahu iya iya
Warung Sembako iya tahu iya iya
Warung Sembako iya iya iya
Toko sembako alhamdulillah sudah tahu iya iya

Hasil post-test menunjukkan peningkatan literasi keuangan pelaku usaha. Selain itu,
sebagian besar peserta mengaku lebih memahami perbedaan antara modal, pendapatan, dan
keuntungan bersih. Pelaku usaha juga menyatakan bersedia dan akan mulai menerapkan
pencatatan keuangan usahanya. Hasil ini memperkuat pandangan Hanasri et al. (2023) bahwa
peningkatan literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga sikap dan
perilaku keuangan yang lebih bijak dalam pengelolaan modal dan keuntungan usaha.

4. Pembahasan

Hasil observasi dan wawancara selama pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan
adanya perubahan positif yang signifikan dalam perilaku keuangan pelaku UMKM. Perubahan
tersebut tidak hanya terlihat pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada aspek sikap dan
praktik pengelolaan keuangan usaha (Onoyi et al., 2025). Sebelum kegiatan berlangsung,
sebagian besar pelaku usaha belum memiliki kebiasaan melakukan perencanaan keuangan dan
pencatatan transaksi secara rutin. Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, pelaku usaha
mulai menerapkan perencanaan keuangan sederhana, seperti menetapkan target laba harian
atau bulanan serta memperkirakan kebutuhan modal usaha. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan telah mendorong pelaku usaha untuk lebih berpikir strategis
dalam mengelola usahanya.

Kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pencatatan transaksi harian juga mengalami
peningkatan. Pencatatan keuangan tidak lagi dipandang sebagai beban administratif, tetapi
sebagai alat bantu untuk mengetahui kondisi keuangan usaha secara nyata. Dengan adanya
catatan pemasukan dan pengeluaran yang lebih terstruktur, pelaku usaha dapat mengevaluasi
kinerja usahanya secara berkala, mengidentifikasi sumber biaya terbesar, serta menilai produk
atau aktivitas usaha yang memberikan keuntungan optimal. Temuan ini sejalan dengan Fatah
& Purwanto (2024) yang menyatakan bahwa pencatatan keuangan yang baik berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta meminimalkan kesalahan dalam
pengelolaan kas usaha.

Selain itu, pemahaman pelaku usaha terhadap konsep dasar manajemen keuangan, seperti
pemisahan antara uang pribadi dan uang usaha, memberikan dampak langsung terhadap
pengendalian arus kas. Dengan pemisahan tersebut, pelaku usaha menjadi lebih mudah dalam
menghitung keuntungan bersih dan menghindari penggunaan dana usaha untuk kebutuhan
pribadi yang tidak terencana. Kondisi ini berkontribusi pada meningkatnya disiplin keuangan
dan kemampuan pelaku usaha dalam menjaga stabilitas modal kerja. Hal ini mendukung
pandangan Saragih et al. (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik
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merupakan faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan usaha, khususnya pada
skala UMKM.

Dari sisi keberlanjutan, perubahan perilaku keuangan yang mulai terbentuk melalui
kegiatan ini menjadi fondasi penting bagi pengembangan usaha jangka panjang. Kemampuan
pelaku usaha dalam memahami arus kas, menghitung laba-rugi, serta melakukan evaluasi usaha
secara sederhana memungkinkan mereka untuk merencanakan pengembangan usaha secara
lebih terukur dan realistis. Dengan demikian, kegiatan peningkatan literasi manajemen
keuangan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan,
tetapi juga berpotensi menciptakan dampak jangka panjang dalam bentuk usaha yang lebih
mandiri, adaptif, dan berdaya saing.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil meningkatkan pemahaman
dan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan. Berdasarkan hasil pre-test, sebagian
besar pelaku usaha sebelumnya belum memiliki pencatatan keuangan dan masih
mencampurkan antara uang pribadi dengan uang usaha. Setelah dilakukan sosialisasi dan
pelatihan, terjadi peningkatan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan
pelaku usaha. Seluruh peserta menunjukkan kemampuan untuk mencatat transaksi keuangan,
membuat daftar biaya dan keuntungan, serta memahami pentingnya pemisahan keuangan
pribadi dan usaha. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak terhadap peningkatan
literasi keuangan pelaku usaha yang menjadi dasar penting bagi keberlanjutan usaha mereka.
Penerapan prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan membantu pelaku usaha dalam
mengambil keputusan.

SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, terdapat beberapa saran
dan rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan
ini yaitu pelaku usaha disarankan untuk menerapkan pencatatan keuangan secara konsisten dan
disiplin, tim pengabdian merencanakan untuk melakukan kegiatan pendampingan lanjutan
secara berkala agar pelaku usaha mulai memanfaatkan teknologi digital dalam pencatatan
keuangan.
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